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REVIEW ARTIKEL: TEKNIK ANALISIS INSTRUMENTASI SENYAWA TANIN

Nazilla Reshka Fathurrahman®, Ida Musfiroh

ABSTRAK

Obat herbal dan sintetik dari berbagai sumber senyawa kian dikembangkan untuk memenuhi
kebutuhan manusia akan keschatan. Untuk melakukan pengembangan obat diperlukan Teknik
Isolasi dan Identifikasi senyawa. Berbagai teknik yang digunakan untuk identifikasi
diantaranya adalah penggunaan berbagai instrumen seperti Spektrofotometri UV-Vis, FTIR,
HPLC dan NIR. Salah satu senyawa yang dapat dianalisis dengan menggunakan instrumen
tersebut adalah Tanin. Tanin adalah salah satu senﬁwa aktif metabolit sekunder golongan
polifenol yang dihasilkan oleh tanaman. Tujuan dari review artikel ini adalah untuk membahas
metode instrumentasi yang dapat digunakan untuk identifikasi tanin pada sampel tanaman.
Metode yang digunakan dalam review ini berdasarkan studi literatur dari beberapa publikasi

ilmiah baik pada jurnal nasional maupun internasional

Kata Kunci: UV-VIS, FTIR,, NIR, Tanin

ABSTRACT

Herbal and synthetic medicines from various sources of compounds are increasingly being
developed to fullfill human health needs. To carry out the development of the drug, Isolation
and Identification Techniques of compounds are required. Various techniques used for
identification include the use of various instruments such as Uv-Vis spectrophotometer, FTIR,
HPLC and NIR. The example compounds that can be analyzed using the instrument is Tanin.
Tanin is one of the aglive compounds of secondary metabolites from polyphenols group
produced by plants. %e purpose of this article review is fto discuss the method of
instrumentation that can be used for the identification of tannins in plant samples. The method

used in this review is based on literature studies from several scientific publications in both

local and international journals
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PENDAHULUAN

Salah satu sumber bahan baku obat
adalah dari alam yang dikenal sebagai obat
herbal. Obat herbal didefinisikan sebagai
rempah-rempah, material herbal, preparasi
herbal dan produk jadi yang mengandung
bagian tumbuhan atau komponen tumbuhan
scbagai senyawa aktif yang memberikan
khasiat. [1]

Pada tumbuhan terdapat berbagai
metabolit sekunder seperti golongan alkaloid,
tanin, golongan polifenol dan turunanya yang
kemudianﬁlenjadi acuan pengembangan obat
herbal. Kandungan senyawa metabolit
sckunder telah terbukti bekerja sebagai
antibakteri  dan

antioksidan. Metabolit sekunder ini biasanya

derivat antikanker,

dihasilkan oleh tumbuhan tingkat tinggi
scbagai hasil mekanisme pertahanan diri
organisme dari ancaman-ancaman yang dapat
terjadi seperti hama, pemangsa maupun
iklim, [2]

Tanin secara umum terdiri dari dua

jenis yaitu tanin terkondensasi dan tanin
terhidrolisis. Kedua jenis tanin ini terdapat
dalam tumbuhan, tetapi yang paling dominan
terdapat dalam tanaman adalah tanin

terkondensasi [3]

Untuk memperoleh senyawa vyang
diinginkan pada suatu tanaman maka perlu
dilakukan rangkaian proses yaitu ckstraksi
yang merupakan proses penarikan senyawa
metabolit pada tanaman menggunakan

pelarut yang sesuai dengan produk akhir

berupa ekstrak [4]. fraksinasi yakni
pemisahan senyawa target berdasarkan sifat
kepolarannya [5] dan kemudian kemudian
Isolasi. Teknik isolasi sendiri merupakan
sebuah tahap purifikasi senyawa/ kandungan
kimia tertentu yang terdapat dalam tanaman
hingga didapatkan isolat [6]. Selanjutnya
dapat dilanjutkan dengan proses identifikasi
menggunaan instrument [7]. Tanin adalah
salah satu senyawa aktif metabolit sekunder
yang mempunyai beberapa khasiat seperti
sebagai astringen, anti diare, antibakteri dan
antioksidan [8]. Tanin terdapat pada bagian
tumbuhan seperti Buah Bungur Muda [9],
Buah naga [10]. Kulit Buah Durian [11],
Daun Belimbing wuluh [2], Biji Jinten Hitam
[12]. Sirih Merah [13]. Pinus [14] dan
Helicretes Isora [15] Keberadaan tanin dapat
diidentifikasi dengan berbagai instrumen.
Contoh instrumen yang dapat digunakan

adalah spektofotometer uvis, FTIR dan NIR.

Review ini bertujuan untuk membandingkan
instrumen apa saja saja dapat digunakan
untuk identifikasi tanin dan bagaimana hasil

analisis yang didapat.
METODE

Pada review Ini, data yang didapatkan
merupakan data primer yang dikumpulkan
dengan menggunakan pencarian secara
online dari berbagai jurnal internasional
maupun nasional. Jurnal yang digunakan
sckitar berjumlah 20, didapat dari sumber
seperti Elsevier journal, NCBI, Journal of

experimental sciences, Jurnal Farmaka, dan




pada Google Scholar yang tahun publikasi
antara 2003 sampai 2018. Adapun contoh
kata kunci yang digunakan yakni Teknik
isolasi dan identifikasi senyawa beta, beta
karoten, metode analisis beta karoten. Jurnal
dengan topik berlainan dengan kata kunci
tersebut  dieksklusi. Ketentuan literatur

berlandaskan pada pedoman Farmaka.




HASIL

Tabel 1.Berbagai Teknik Ekstraksi Tanaman yang Mengandung Tanin

NO. TANAMAN TEKNIK EKSTRAKSI PELARUT
1 Helicretes Isora Soxletasi Metanol
2 Daun Trembesi Maserasi Etanol 96%
3 Daun Belimbing Maserasi Aseton : air (7:3)
Wauluh
4 Kulit Kayu Pinus = -

Tabel 2. Hasil Analisis Senyawa Tanin Menggunakan Berbagai Instrumen

NO. TANAMAN INSTRUME HASIL INSTRUMEN
N
1. Kulit Spektrofot
Batang ometer IR,
Helicretes HPLC
Isora
Superimposed IR spectra of standard Ellagic acid and isolated  Ellagic acid
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Spektrum inframerah hasil identifikasi (A) isolat 2 dan (B) isolat 3
Daun V-Vi Pergescrn
au U $ Panjang gelombang panjang Dugaan distribusi
. . " gelombang
Belimbing | dan FTIR Pereaksi
Lsolat Isolat Isolat
Wuluh 1 2 3 1 2 |3 I 2
3310 | 3310
NaOH 315 (3335 | - |+105][425 |- | 4-0H 4'-0H
NaOH 5 menit | 3415 | 3330 +105 | 420 | - | 4-0H 4-0H
AICLS % 3280 | 33L0 30 |tetap | - | Mungkin  o-di | Mungkin o
OH pada cincin [ diOH paada
A cinein A
AICLS %+ HO [ 3310 [ 3330 | - |tetap | +20 | - | Mungkin o [ Mungkin  o-di
HOH pauia | OH pada cincin
cincin A A
NaOAc 3290 |30 20 |[-20 |- |Gugus  yang | Gugus yang
peka terhadap | peka  terhadap
basa, misal 6,7 [ basa, misal 6,7
atau 78 aton [atau 78 atau
34" -diOH 3A4-diOH
Na(iAc +|3300 |3315 | - |10 [+05 |- [o-diOH pada|o-diOH pada
HyBOy cincin A (6,7) [ cincin A (6,7)
alau (7,8) atau (7,8)
Kulit FTIR,
Batang FTNIR

Pinus




Hasil Analisis Tanin Menggunakan FTIR

Scots pine untreated Scots pine 2.5% tannin
Scots pine 5% tannin Scots pine 20% tannin
0
15 A
| |I.
| \
|
| \
- {
5 1610 1454 ] '||
10 F-
g | '.
< 1270 1230 ]
A : M
0% Lo =4 1 AN
f A L \ |
x
\
J
J
0 =t

1800 1700 1600 1500 1400 1300 1200 100 1000
Hasil Analisis Tanin Menggunakan FTNIR
0 D0004

0 00002

000002 | i
0 00004
£ 00008

BOOD TS00 T000 8500 H000D 5500 5000

Wavenumber (cm')

4500 4001




PEMBAHASAN
Scbelum dilakukan analisis
kandungan  tanin, sampel tanaman

dipreparasi terlebih dahulu. Dilakukan

proses ckstraksi dari 5 tanaman sampel

untuk  didapatkan  ekstrak  sebelum
dilakukan fraksinasi/ identifikasi
menggunakan instrumen.

Ekstraksi adalah proses penarikan

senyawa  metabolit pada  tanaman
menggunakan  pelarut  yang  sesuai.
Penggunaan pelarut untuk ekstraksi
tentunya disesuaikan dengan sifat dari
kandungan senyawa tanaman tersebut,
umumnya pelarut organik digunakan untuk
tanaman dengan kandungan senyawa yang
bersifat lipofil. [18] sebagaimana yang
terdapat pada sampel Daun Helicrefes
Isora, Kulit Buah Durian, Daun Belimbing
Wuluh dan Biji Jinten Hitam. Sebelum
dilakukan analisis menggunakan instrumen
scbenarnya dapat dilakukan tahapan-
tahapanm lain seperti saponifikasi dapat
menghilangkan pengotor seperti lipid
maupun klorofil dan juga dapat membantu
penyederhanaan pemisahan menggunakan

kromatografi.
METODE INSTRUMENTASI

Pada Daun Belimbing wuluh dan
Trembesi menggunakan UV-Vis dan FTIR
didasarkan atas prinsip penyerapan tingkat
energi tertentu. Frekuensi yang dihasilkan
akan berbeda karcna atom-atom yang
berada pada senyawa tersebut berbeda dan
memiliki kekuatan ikatan yang beragam

antar atom atau antar molekulnya [19].

Berdasarkan hasil identifikasi senyawa
tanin padhdaun belimbing wuluh dan daun
trembesi dengan spektrofotometer UV-Vis
menunjukkan panjang gelombang
maksimum dari 2 puncak yang diperoleh
yang diduga terdapat senyawa tanin sebesar
331 nm. Hal ini didukung dengan hasil
identifikasi senyawa tanin dari tanaman
mimosa yang sebagai standar dari tanin
karena memiliki kadar tanin yang besar
sementara apabila dengan FTIR didalalkan
hasil pemisahan KL TP menunjukkan gugus
fungsi seperti rentangan asimetri O-H pada
bilangan gelombang 3372.4 cm-1, sebagai
akibat dari &'brasi ikatan  hidrogen
intramolekul. Dugaan senyawa tanin
diperkuat dengan adanya cincin aromatik
yang tersubstitusi pada posisi orto yang
ditunjukkan dengan puncak serapan pada
bilangan gelombang 782.5. Pada Esil
identifikasi dietemukan puncak -O-H. C-H
alifatik, C=0 ester, C=C aromatik, C-O-H,
dan C-O-C eter yang mana puncak-puncak
tersebut merupakan puncak spesifik dari
senyawa tanin khususnya tanin

terhidrolisis.

Sedangkan pada Helicretes Isora,
menggunakan instrumen spektro IR dan
HPLC. Isolat dari sampel diidentifikasi
menggunakan spektrofotometri infra merah
(Perkin-Elmer 337 Grating,
spektrofotometer infra merah menggunakan
HPLC (High
Performance Liquid Chromatography) fase

pelet nujol atau Kbr.

terbalik yang mana pada teknik ini sampel
vang memiliki tingkat kepolaran lebih

tinggi akan terelusi lebih awal [20]. Hasil




kromatogram dibandingkan dengan standar
tanin dengan variasi konsentrasi. Schingga
konsentrasi senyawa tanin dapat langsung
ditentukan dengan menghitung luas area
yang telah diplotkan. Jaringan in vivo (kulit
batang) dari Helicretes isora telah
menunjukkan tipe kromatogram yang
hampir sama yaitu didapat kromatogram
dengan puncak pada 5,546 sementara asam
ellagic standar (Tanin) memiliki puncak
pada 5,549

Analisis tanin pada Kulit Batang
Pinus menggunakan FTIR dan FTNIR.
Pada FTIR didapat Hasil deteksi puncak
yaitu pada 1454, 1270, dan 1230 cm-I,
meskipun peningkatan yang paling besar
adalah untuk puncak pada 1610 cm-1 yang
juga merupakan puncak yang signifikan
untuk tanin mimosa (C = C cincin
aromatik). Secara umum, intensitas pita
yang meningkat seperti ini biasanya adalah
sinyal aromatik kayu keras seperti sampel
pinus, dan ini dapat diketahui menggunakan
instrumen FTIR [21]. Sampel kayu pinus
juga diidentifikasi dengan instrumen NIR.
dimana polimer tanin teridentifikasi pada
panjang gelombang 4690 cm-1, gelombang
ini mengisyarakatkan kombinasi dari
streching C-H dan C=0 dari gugus asetil.
NIR yakni berdasarkan hukum Hooke yang
menghitung vibrasi diatomic molekul

secara fundamental [22]

Namun, perlu beberapa tahap
sebelum  disimpulkan senyawa yang
dikandung oleh sampel menggunakan NIR,
yaitu: normalisasi spektrum  sampel,

normalisasi  spektrum sampel dengan

pelarut ekstraksi (aseton) dan marker, dan
normalisasi spektrum sampel dengan
marker [23].

SIMPULAN

Analisis senyawa tanin dapat
dilakukan dengan beberapa teknik analisis
menggunakan instrumen seperti
Spektrofotometer UV-Vis,
Spektrofotometer IR, FTIR, FTNIR dan
HPLC untuk mengidentifikasi
keberadaannya di dalam sampel tumbuhan
vang diduga mengandung senyawa tanin.
Tidak hanya itu, instrumen seperti HPLC
juga dapat digunakan untuk menentukan
konsentrasi yang ada dalam sampel

tersebut.
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